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BAB	SATU	
	

PENDAHULUAN	
	

	

Latar	Belakang	Masalah	

Sekolah	Kristen	IPEKA	memiliki	misi	untuk	mendidik	murid	secara	utuh	

berdasarkan	nilai-nilai	Kristiani	serta	mengusung	visi	menjadi	lembaga	pendidikan	

Kristen	unggulan	yang	menyatakan	Kristus	sebagai	sumber	hikmat	dan	

pengetahuan.	Dalam	mewujudkan	visi	dan	misi	tersebut,	Sekolah	Kristen	IPEKA	

tidak	hanya	berfokus	pada	pencapaian	akademik,	tetapi	juga	pada	pembentukan	

karakter	spiritual	murid	melalui	berbagai	program	pembinaan	dan	pelayanan.	Salah	

satu	program	yang	dikembangkan	di	SMP	Kristen	IPEKA	Palembang	adalah	i-

Ministry	(IPEKA	Ministry).	

Program	i-Ministry	merupakan	kegiatan	ekstrakurikuler	yang	berfokus	pada	

pelatihan	yang	mempersiapkan	murid	untuk	pelayanan	ibadah	murid	setiap	hari	

Kamis	di	sekolah.	Program	ini	dibentuk	pada	tahun	pelajaran	2023/2024	atas	

inisiatif	sekelompok	murid	yang	memiliki	kerinduan	terlibat	aktif	dalam	pelayanan	

ibadah.	Program	ini	dapat	diikuti	oleh	seluruh	murid	kelas	7	sampai	kelas	9	dengan	

latar	belakang	agama	dan	kemampuan	pelayanan	yang	beragam.	Tujuan	utama	

program	i-Ministry	adalah	menjadi	wadah	bagi	murid	untuk	mengembangkan	

keterampilan	pelayanan.	Oleh	karena	itu,	dengan	tujuan	ini	diharapkan	dapat	

memperlengkapi	murid	dalam	pelayanan	ibadah	murid	pada	setiap	hari	Kamis.	
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Kegiatan	i-Ministry	didampingi	oleh	seorang	guru	pembina	dengan	jadwal	

pertemuan	dilakukan	satu	kali	dalam	seminggu	dengan	durasi	tatap	muka	sekitar	60	

menit.	Jadwal	kegiatan	i-Ministry	murid	kelas	7	dilakukan	setiap	hari	Senin,	murid	

kelas	8	setiap	hari	Rabu,	dan	murid	kelas	9	setiap	worship	leaderJumat.	

Program	i-Ministry	terbagi	menjadi	3	divisi	pelayanan,	yaitu	divisi	pemain	

musik,	worship	leader,	singer,	dan	multimedia.	Adapun	bentuk	kegiatan	pada	setiap	

divisinya	secara	berurutan	yaitu	latihan	musik,	latihan	worship	leader	dan	singer,	

dan	pembuatan	media	presentasi	ibadah.	Selain	itu,	terdapat	juga	koordinasi	teknis	

antar	divisi	untuk	memastikan	persiapan	ibadah	berjalan	sesuai	dengan	susunan	

liturgi	ibadah.	

Namun,	berdasarkan	penelitian	awal	melalui	tahapan	observasi	kegiatan	

ibadah	murid	dan	observasi	kegiatan	i-Ministry	serta	wawancara	kepada	pembina	

dan	Kepala	sekolah,	ditemukan	dua	permasalahan	utama	yang	memengaruhi	

efektivitas	pelayanan	i-Ministry	di	ibadah	murid.	Permasalahan	tersebut	berkaitan	

dengan	aspek	keterampilan	pelayanan	dan	aspek	spiritualitas	pelayan.	

Pada	aspek	keterampilan	pelayanan,	hasil	observasi	kegiatan	ibadah	murid	

menunjukkan	bahwa	beberapa	pemain	musik	masih	terbata-bata	saat	mengiringi	

ibadah,	worship	leader	dan	singer	tampak	kurang	siap	terlihat	dari	ekspresi	muka	

yang	menunjukkan	kebingungan	di	atas	panggung.	Temuan-temuan	ini	

menunjukkan	bahwa	aspek	keterampilan	pelayanan	para	anggota	i-Ministry	belum	

berkembang	secara	optimal.	Hal	ini	menyebabkan	suasana	ibadah	menjadi	kurang	

hikmat	dan	mengganggu	konsentrasi	jemaat	yang	sedang	beribadah.	
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Pada	aspek	spiritualitas	pelayan,	hasil	wawancara	yang	telah	dilakukan	

menunjukkan	permasalahan	yang	berkaitan	dengan	karakter	seorang	pelayan,	

pemahaman	konsep	pelayanan,	dan	iman	pelayan.	Permasalahan	pertama	berkaitan	

dengan	karakter	seorang	pelayan.	Hasil	wawancara	dengan	pembina	memberikan	

gambaran	bahwa	beberapa	anggota	i-Ministry	yang	memiliki	sikap	kurang	disiplin	

selama	latihan,	seperti	menggunakan	waktu	latihan	untuk	bermain	gawai.	Selain	itu,	

pembina	juga	menyampaikan	bahwa	ada	anggota	i-Ministry	yang	menunjukkan	

sikap	tidak	hormat	ketika	ditegur,	misalnya	meninggalkan	ruangan	latihan	dengan	

amarah.	Pembina	juga	menginformasikan	bahwa	terdapat	anggota	i-Ministry	yang	

tidak	dilibatkan	untuk	sementara	waktu	dalam	pelayanan	karena	melanggar	norma	

kedisiplinan,	sehingga	mereka	yang	terlibat	dalam	kasus	pelanggaran	harus	

menjalani	masa	pembinaan	sebagai	bentuk	konsekuensi	dari	pelanggaran	tersebut.	

Permasalahan	kedua	berkaitan	dengan	pemahaman	konsep	pelayanan.	Hasil	

observasi	kegiatan	i-Ministry	memperlihatkan	sejumlah	anggota	i-Ministry	

menunjukkan	sikap	khusyuk	ketika	sedang	menjalankan	tugas	pelayanannya.	Akan	

tetapi,	ketika	mereka	sudah	selesai	bertugas,	mereka	justru	tampak	mengobrol	

dengan	sesama	pelayan.	Inkonsistensi	sikap	ketika	sedang	melayani	dan	di	luar	

pelayanan	memberikan	gambaran	bahwa	mereka	belum	memahami	makna	

pelayanan	sebagai	bentuk	ibadah	yang	utuh	kepada	Allah.	

Permasalahan	ketiga	berkaitan	dengan	iman	pelayan.	Hasil	observasi	pada	

salah	satu	kegiatan	ibadah	menunjukkan	seorang	murid	yang	belum	percaya	Yesus	

bertugas	sebagai	worship	leader.	Dalam	pelayanan	tersebut,	murid	tersebut	

ditemukan	memimpin	ibadah	dengan	ekspresi	emosi	yang	tidak	terkendali	dan	
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sempat	mengaitkan	perkataannya	dengan	ajaran	agamanya	sendiri.	Peristiwa	ini	

mengakibatkan	suasana	ibadah	menjadi	kurang	kondusif	dan	menyebabkan	

gangguan	kenyamanan	bagi	peserta	ibadah	khususnya	di	kalangan	guru.	

Ketiga	permasalahan	yang	ditemukan	pada	aspek	spiritualitas	pelayan	

memberikan	gambaran	urgensi	permasalahan	yang	harus	segera	diselesaikan.	

Aspek	spiritualitas	merupakan	landasan	utama	dalam	kehidupan	pelayanan,	sebab	

pelayanan	dan	kehidupan	seorang	pelayan	merupakan	satu	kesatuan	utuh	yang	

mencerminkan	gambar	dan	rupa	Allah.	Hal	ini	tercermin	dalam	pribadi	Yesus	yang	

melaksanakan	panggilan	pelayanan-Nya.	Oleh	karena	itu,	sudah	selayaknya	setiap	

pelayan,	khususnya	anggota	i-Ministry,	menjadikan	Yesus	sebagai	teladan	dalam	

hidup	dan	pelayanan.1	Melalui	landasan	ini	diharapkan	dapat	membentuk	hakikat	

pelayanan	dalam	setiap	anggota	i-Ministry,	yaitu	mereka	dapat	mempersembahkan	

penyembahan	yang	tulus	dan	penuh	kasih	yang	mencerminkan	kasih	kepada	Tuhan	

melalui	nyanyian,	doa,	pujian,	pelayanan,	dan	kehidupan	sehari-hari	yang	sesuai	

dengan	kebenaran	Firman	Tuhan.2	

Temuan	permasalahan	mengenai	efektivitas	i-Ministry	menunjukkan	

kesenjangan	antara	aspek	keterampilan	teknis	dan	spiritualitas	pelayan.	Saat	ini,	

program	i-Ministry	belum	memiliki	kurikulum	pembinaan	yang	terfokus	pada	aspek	

spiritualitas	tersebut.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	desain	kurikulum	pembinaan	

spiritualitas	berbasis	Alkitab	untuk	membimbing	anggota	i-Ministry	

 
1.	David	W.	Wiersbe,	10	Power	Principles	for	Christian	Service	(Grand	Rapids:	Baker	Books,	

2010),	17–22.	
2.	Rosiana	Rosiana,	"Pembelajaran	Worship	Leader	untuk	Meningkatkan	Kualitas	Pujian	

Penyembahan,"	Inculco	Journal	of	Christian	Education	3,	no.	3	(18	September	2023):	333-48.	
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menginternalisasi	teladan	Kristus	dalam	pelayanan.	Desain	ini	bertujuan	

memfasilitasi	para	pelayan	remaja	dalam	memahami	panggilan	mereka	secara	tepat,	

selaras	dengan	karakteristik	psikologis	tahap	perkembangan	mereka.3		

Desain	kurikulum	pembinaan	spiritualitas	ini	mengintegrasikan	metode	yang	

selaras	dengan	pola	pikir	remaja	masa	kini	dan	konteks	pelayanan	i-Ministry	yang	

bertujuan	untuk	menjamin	efektivitas	serta	kebermaknaan	proses	pembinaan.	

Penelitian	ini	berupaya	menghasilkan	desain	kurikulum	khusus	bagi	pelayan	remaja	

di	tingkat	SMP	yang	tidak	hanya	membekali	mereka	dalam	menjalankan	tugas	

pelayanan,	tetapi	juga	berkontribusi	sebagai	model	pembinaan	bagi	institusi	

pendidikan	Kristen	lainnya.	Dengan	kesiapan	spiritualitas	yang	terbangun	melalui	

program	ini,	para	pelayan	remaja	diharapkan	mampu	menginternalisasi	panggilan	

pelayanan	mereka	secara	lebih	mendalam.	

	

Rumusan	Masalah	

1. Apa	landasan	teologis	dan	psikologis	yang	mendasari	struktur	spiritualitas	

pelayan	remaja	serta	strategi	pembinaan	yang	relevan	untuk	menolong	mereka	

menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	ibadah?	

2. Bagaimana	kondisi	spiritualitas	para	anggota	i-Ministry	berkenaan	dengan	

panggilan	mereka	sebagai	pelayan	ibadah?	

 
3.	Cameron	Cole	dan	Jon	Nielson,	ed.,	Gospel-Centered	Youth	Ministry:	A	Practical	Guide	

(Wheaton:	Crossway,	2016),	16–17.	
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3. Bagaimana	konstruksi	desain	kurikulum	pembinaan	spiritualitas	yang	integratif	

bagi	pelayan	remaja	agar	mampu	menginternalisasi	panggilan	pelayanan	secara	

konsisten	dan	bermakna?	

	

Tujuan	Penelitian	

1. Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	dan	mengeksplorasi	aspek	

spiritualitas	pelayan	remaja	serta	bentuk	pembinaan	yang	diperlukan	sebagai	

upaya	membimbing	mereka	dalam	menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	

ibadah	

2. Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengevaluasi	serta	menganalisis	kondisi	

spiritualitas	anggota	i-Ministry	sebagai	upaya	merumuskan	pokok-pokok	

pemikiran	sebagai	landasan	desain	kurikulum	pembinaan	yang	tepat	bagi	

mereka	dalam	menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	ibadah	

3. Penelitian	ini	bertujuan	mengembangkan	desain	kurikulum	pembinaan	

spiritualitas	pelayan	remaja	tingkat	SMP	guna	mengoptimalkan	kesiapan	

mereka	dalam	menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	ibadah.	

	

Metode	Penelitian	

Penelitian	ini	dilaksanakan	melalui	tiga	tahapan	utama,	yaitu	studi	pustaka,	

analisis	konteks,	dan	desain	program.	Pada	tahapan	studi	pustaka,	peneliti	

mengidentifikasi	dan	mengeksplorasi	konsep	serta	teori	yang	berkaitan	dengan	

aspek	spiritualitas	pelayan	remaja	dan	bentuk	pembinaan	yang	diperlukan	untuk	

membimbing	mereka	dalam	menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	ibadah.	
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Selanjutnya,	pada	tahapan	analisis	konteks,	peneliti	mengevaluasi	kondisi	

spiritualitas	anggota	i-Ministry	melalui	wawancara	dan	observasi.	Hasil	data	

tersebut	kemudian	dianalisis	untuk	merumuskan	pokok-pokok	pemikiran	sebagai	

landasan	desain	kurikulum	pembinaan	spiritualitas	yang	relevan	dengan	kebutuhan	

para	anggota	dalam	menjalankan	panggilan	pelayanan	mereka.	Terakhir,	pada	

tahapan	mendesain	program,	peneliti	menyusun	rancangan	kurikulum	pembinaan	

spiritualitas	bagi	pelayan	remaja	agar	mereka	mampu	menjalankan	panggilannya	

sebagai	pelayan	ibadah	secara	konsisten	dan	bermakna.	

	

Sistematika	Penulisan	

Sistematika	penulisan	penelitian	ini	disusun	ke	dalam	lima	bab	yang	saling	

berkaitan	secara	logis	untuk	menjawab	permasalahan	penelitian,	yaitu	Bab	Satu	

Pendahuluan,	Bab	Dua	Kajian	Literatur,	Bab	Tiga	Analisis	Konteks,	Bab	Empat	

Desain	Pembangunan	Program	Pelayanan,	dan	Bab	Lima	Kesimpulan	dan	Saran.	

Bab	Satu	Pendahuluan	memaparkan	latar	belakang	masalah,	rumusan	

masalah,	tujuan	penelitian,	metode	penelitian,	serta	sistematika	penulisan	yang	

menjadi	kerangka	dasar	seluruh	proses	penelitian.	

Bab	Dua	Kajian	Literatur	menguraikan	hasil	studi	pustaka	yang	mencakup	

konsep	dan	teori	yang	berkaitan	dengan	aspek	spiritualitas	pelayan	Kristen	yang	

diperlukan	pada	usia	remaja	dan	bentuk	pembinaan	yang	diperlukan	untuk	

menolong	mereka	menjalankan	panggilan	sebagai	pelayan	ibadah.	

Bab	Tiga	Analisis	Konteks	menyajikan	temuan	studi	lapangan	yang	

menjelaskan	kebutuhan,	tantangan,	dan	peluang	kebutuhan	sebuah	program.	Data	
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temuan	tersebut	kemudian	dianalisis	menggunakan	teori	dan	konsep	dari	Bab	Dua	

Kajian	Literatur.	Hasil	analisis	akan	menjelaskan	kondisi	spiritualitas	pelayan	

remaja	dan	menghasilkan	pokok-pokok	pemikiran	yang	menjadi	dasar	desain	

kurikulum	pembinaan	spiritual.	

Bab	Empat	Desain	Pembangunan	Program	Pelayanan	mendeskripsikan	

secara	komprehensif	rancangan	kurikulum	pembinaan	spiritualitas	yang	telah	

dikembangkan,	meliputi	komponen	desain,	strategi	pendekatan	relasional,	serta	

langkah-langkah	implementasinya.	

Bab	Lima	Kesimpulan	dan	Saran,	kesimpulan	berisi	rangkuman	dari	seluruh	

hasil	penelitian	mengenai	desain	kurikulum	yang	dikembangkan.	Selanjutnya,	pada	

bagian	saran,	penulis	memberikan	rekomendasi	pengembangan	program	pada	masa	

mendatang.	
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BAB	LIMA		
	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
	

	

Kesimpulan		

Penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	efektivitas	program	i-Ministry	di	SMP	

Kristen	IPEKA	Palembang	masih	menunjukkan	kesenjangan	antara	aspek	

keterampilan	teknis	dan	kedalaman	spiritualitas	pelayan	remaja.	Penelitian	ini	

bertujuan	untuk	mengidentifikasi	dan	mengeksplorasi	aspek-aspek	spiritualitas	

pelayan	remaja	melalui	evaluasi	autentik	berbasis	wawancara	dan	observasi,	

sehingga	diperoleh	gambaran	empiris	mengenai	kondisi	spiritualitas	anggota	i-

Ministry.	

Hasil	analisis	menunjukkan	adanya	kesenjangan	antara	pemahaman	teologis	

dan	realitas	batiniah	pada	lima	aspek	kritis	spiritualitas	pelayan,	yaitu	pelayanan	

sebagai	respons	terhadap	anugerah,	pelayanan	yang	digerakkan	oleh	sumber	daya	

Ilahi,	peran	sebagai	saluran	kasih	untuk	kebutuhan	sesama,	ketergantungan	pada	

Allah	melalui	disiplin	rohani	harian,	serta	motivasi	penatalayanan	yang	unggul	demi	

kemuliaan	Allah.	Berdasarkan	temuan	tersebut,	dikembangkan	desain	kurikulum	

pembinaan	integratif	yang	khusus	ditujukan	bagi	murid	yang	terlibat	dalam	

pelayanan	ibadah	di	SMP	Kristen	IPEKA	Palembang.	Desain	ini	menggunakan	

pendekatan	spiritualitas	Alister	E.	McGrath	dengan	menyelaraskan	elemen-elemen	

keyakinan	(beliefs),	nilai	(values),	dan	cara	hidup	(way	of	life)	yang	berpusat	pada	

Kristus.	Kerangka	teologis	ini	digunakan	sebagai	upaya	memulihkan	kesenjangan	
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antara	pemahaman	teologis	dan	realitas	batiniah	yang	teridentifikasi	pada	tahap	

analisis	konteks.	

Desain	kurikulum	pembinaan	ini	hadir	sebagai	panduan	komprehensif	

melalui	sinergi	tema	pembinaan,	handbook	murid,	dan	sistem	evaluasi	yang	terukur,	

sehingga	program	ini	layak	diimplementasikan	dalam	ruang	lingkup	pendidikan	

Kristen	lainnya.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	memberikan	kontribusi	dalam	

pengembangan	program	pembinaan	spiritualitas	dengan	profil	lulusan	pelayan	

remaja	yang	mempersembahkan	kehidupan	sehari-hari	mereka	untuk	memuliakan	

Tuhan.		

	

Saran	

Berdasarkan	hasil	desain	kurikulum	pembinaan	spiritualitas	i-Ministry,	

terdapat	beberapa	rekomendasi	strategis	untuk	pengembangan	penelitian	lebih	

lanjut.	Pertama,	penelitian	lanjutan	disarankan	untuk	mengembangkan	desain	

kurikulum	yang	lebih	komprehensif	dengan	mencakup	seluruh	aspek	spiritualitas	

pelayan	remaja	secara	utuh.	Hal	ini	didasarkan	pada	keputusan	peneliti	yang	saat	ini	

menetapkan	skala	prioritas	hanya	pada	elemen-elemen	dengan	kesenjangan	paling	

mendasar	sesuai	temuan	di	lapangan,	yaitu	terbatas	pada	lima	aspek	kritis	

spiritualitas	pelayan.	Kedua,	untuk	menjamin	proses	pembinaan	berjalan	secara	

praktis	dan	aplikatif,	disarankan	pengembangan	handbook	khusus	panduan	

pembina	yang	memuat	detail	strategi	pembinaan	relasional	untuk	melengkapi	

handbook	murid.	Terakhir,	perlu	dilakukan	penelitian	lebih	lanjut	mengenai	desain	

pelatihan	intensif	strategi	Pacing	then	Leading	untuk	para	pembina.	Hal	ini	
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bertujuan	agar	pembina	dapat	menjaga	kemurnian	pengajaran	serta	menjaga	

keamanan	relasional	secara	optimal	selama	proses	implementasi	pembinaan.	
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